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Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran CPL1 (S9)

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.

CPL2 (P6)

Memiliki pengetahuan kondisi Gereja Toraja dan masyarakat secara ril dan global; Memiliki pengetahuan adat dan
budaya (Toraja) yang cukup dalam memetakan fenomena.

CPL3 (KU2)

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur, serta mampu mengambil keputusan secara tepat dalam
konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data.

CPL4 (KK3)

Memiliki wawasan yang komprehensif mengenai Gereja Toraja , adat dan budaya Toraja, untuk kemudian
menghubungkannya dengan pengetahuan ekklesia, societa dan academia sebagai lokus berteologi.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1

MEMAHAMI konteks masyarakat Toraja pra-kekristenan (CPL2).

CPMK-2

MENGANALISIS idealisme teologi Gereformeerde Zendingsbond (CPL1).

CPMK-3

MENGANALISIS perjumpaan awal masyarakat Toraja dengan kekristenan melalui GZB (CPL3).

CPMK-+4

MENGANALISIS perjalanan kekristenan (Gereja Toraja) dari masa ke masa (CPL4).

CPMK-5

MEMBUAT sebuah karya yang konstruktif dari narasi sejarah Gereja Toraja (CPL4).

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK) |

Sub-CPMK 1.1

Mahasiswa mampu menjelaskan asal-usul masyarakat Toraja (C2) (CPMK 1).




Sub-CPMK 1.2 | Mahasiswa mampu menjelaskan konstruksi masyarakat Toraja pra-Kekristenan (C2) (CPMK1).
Sub-CPMK 2.1 | Mahasiswa mampu menjelaskan idealisme teologi Gereformeerde Zendingsbond (C2) (CPMK?2).
Sub-CPMK 2.2 | Mahasiswa mampu menelaah konsitensi konsep teologi GZB yang diterapkan medan Pekabaran Injil (Toraja) (C4)
Sub-CPMK 3.1 | Mahasiswa mampu menjelaskan konstruksi perjumpaan awal masyarakat Toraja dan kekristenan (C2) (CPMK3).
Sub-CPMK 3.2 | Mahasiswa mampu mendeteksi konsep perubahan budaya, sosial, dan politik masyarakat Toraja pasca perjumpaan dengan
kekristenan (C4) (Cpmk 3).
Sub-CPMK 4 | Mahasiswa mampu menata periode perkembangan kekristenan di Toraja (C5) (CPMK4).
Sub-CPMK 5.1 | Mahasiswa mampu menemukan dimensi berbeda dari narasi sejarah kekristenan di Toraja (C6) (CPMKS).
Sub-CPMK 5.2 | Mahasiswa mampu membuat sebuah karya konstruktif terkati sejarah perjalanan kekristenan di Toraja (C6) (CPMKS).
Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK |
Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub-
CPMK1 | CPMK1 | CPMK2 | CPMK2.2 | CPMK3.1 CPMKa3.2 CPMK4 CPMKS.1 CPMKS5.2
1 2 1
CPMK1 \ \
CPMK2 \ \
CPMK3 v v
CPMK4 N
CPMK5 v v

Deskrisi
Singkat MK

Mata kuliah ini secara prinsip ingin menemukan dan mengangkat berbagai gagasan dalam Kekristenan di Toraja, dalam kaitan dengan
eksistensi kekristenan Toraja di masa kini.
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Asal-usul masyarakat Toraja.

Konstruksi masyarakat Toraja pra-Kekristenan.

Idealisme Teologi Gereformeerde Zendingsbond (GZB.)

Perjumpaan masyarakat Toraja dengan Indische-Kerk.

Perjumpaan masyarakat Toraja dengan Gereformeerde Zendingsbond (GZB).
Kekristenan dan PI pada zaman pemerintah Jepang di Toraja.

Kekristenan dan PI pada masa awal kemerdekaan RI di Toraja.

Gereja Toraja dan Teologi Calvin (Teologi Refromasi).

Gereja Toraja dan Kebudayaan Toraja.

. Kekristenan Toraja pada masa Orde Lama-Orde Baru.

. Sejarah Gereja Kibaid di Toraja.

. Sejarah Islam di Toraja.

. Sejarah Gereja-gereja Kharsmatik di Toraja (GPDI, GKMI, GPT).
. Misi GT menjelang 100 Tahun.
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Penilaian

Bentuk Pembelajran;

teologi Kalvin

Sub-CPMK : Materi Bobot
Mg 0 S Metode Pembelajaran; . .
(sbg kemampuan akhir . Kriteria & . Pembelajaran Penilaian
Ke- diharapkan) Indikator Bentuk Penugasan Mahasisswa; [Pustaka] (%)
| Estimasi Waktu]
§)) 2) 3 4) Luring (5) Daring ) )
(6)

1 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Kriteria: e Kuliah - Asal-usul nama 5
menjelaskan asal-usul menjelaskan: asal-usul Partisipasi kelas [PB: 1x(2x507)] Toraja.
Masyarakat Toraja pra- masyarakat Toraja Bentuk: ¢ Diskusi Asal-usul orang
kekristenan. * Non-Test: [PT+KM: Toraja dari

Meringkas materi 1+1(2x607)] pendekatan
kuliah BM: Membaca Buku Mitologi Toraja.
Test: Terance Bigalke Asal-usul orang
Post test Babl1-2 dan Roxana Toraja dari
Waterson Bagian 2-3. pendekatan ilmu
pengetahuan.

2 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Kriteria: e Kuliah - Konstruksi 5
menjelaskan Kopstmksi menjelaskan: Konstruksi | Partisipasi kelas. [PB: 1x(2x50”)] Masyarakat Toraja
masygrakat Toraja pra- Masyarakat Toraja. Bentuk : e Diskusi abad ke-10-15.

Kekristenan. * Non -Test: [PT+KM: Konstruksi
Meringkas materi 1+1(2x60)] Masyarakat Toraja
kuliah. BM: Membaca Buku abad ke-16-18
* Test: Post test. | Roxana Waterson (Pusataka 1,11 &

Babl1-3. 19).

3 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Kriteria: e Kuliah - Latar belakang 5
menjelaskan idealisme menjelaskan: Partisipasi Kelas. [PB: 1x(2x50™)] lahirnya lembaga
teologi Gereformeerde 3.1: Latar belakang ¢ Diskusi Gereformeerde
Zendingsbond (GZB). lahirnya lembaga Bentuk: [PT+KM: Zendingsbond

Gereformeerde * Non -Test: 1+1(2x607)] (GZB).
Zendingsbond (GZB). Meringkas materi Warna Teologi

3.2. Warna Teologi kuliah. BM: Membaca Kalvin dalam
Calvin dalam lembaga * Test: Buku Bas Plasier lembaga GZB.
GZB. (Tugas Individu). Bagian 2. Proses internalisasi




3.3. Proses internalisasi

dalam diri pekabar

teologi Calvin dalam diri Injil GZB.
pekabar Injil GZB. (Pustaka 3, 15,
11).
Mahasiswa mampu | Ketepatan menganalisis: | Kriteria: e Kuliah Latar belakang 15
menganalisis Perjumpaan | 4.1. Latar belakang Tingkat . [PB: 1x(2x50”)] hadimya Ind.ische'
masyarakat Toraja dengan hgdimya Ind?sche Kerl.c Partisipasi e Diskusi Kerk di Torajg Qarl
Indische-Kerk di Toraja dari perspektif [PT+KM: perspektif pghtlk
) politik dan ekonomi Bentuk: 1+1(2x607)] dan ekonomi
4.2. kesesuaian antara * Non-Test: kesesuaian antara
misi pemerintah Hindia | Pengamatan pada misi pemerintah
Belanda dan Indische misi Pemerintah Hindia Belanda
Kerk dalam kehadiran di | Hindia-Belanda dan Indische Kerk
Toraja. dan Indische Kerk dalam kehadiran di
* Test: Post test Toraja.
(Pustaka 12 & 13)
Mahasiswa mampu Ketepatan Kriteria: e Kuliah Faktor-faktor 15
menganalisis perjumpaan menganalisis: Partisipasi Kelas [PB: 1x(2x50”)] p§neptu N
masyarakat Toraja dengan 5.1. Faktor-faktor Bentuk: ¢ Diskusi dlterlmanya misi
Gereformeerde penentu . Nop -Test: ' [PT+KM: GZB di Toraja
; diterimanya misi Meringkas materi 1+1(2x60™)] Desain pendekatan
Zendingsbond (GZB). GZB di Toraja kuliah GZB dalam
5.2. Desain * Test: melakukan
pendekatan GZB (Post test) Pekabaran Injil di
dalam melakukan Toraja.
Pekabaran Injil di Pustaka 8,12,13)
Toraja.
Mahasiswa mampu Ketepatan Kriteria: e Kuliah Faktor-faktor 10
menganalisis Kekristenan menganalisis: Partisipasi Kelas [PB: 1x(2x50”)] kehadiran
dan PI pada zaman 6.1. faktor-faktor Bentuk: ¢ Diskusi pfemeril'ltah Jepang
emerintah Jepane di Toraia kehadiran * Non -Test: [PT+KM: di Toraja
P pang 43 pemerintah jepang Meringkas materi 1+1(2x60”)] Kondisi
di Toraja kuliah perkembangan
6.2. kondisi * Test: kekristenan pada
perkembangan (Post test) masa




kekristenan di masa pemerintahan
pemerintahan Jepang
Jepang Pustaka 1,3,5,&15
7 Mahasiswa mampu Ketepatan Kriteria: e Kuliah - e Perkembangan 10
menganalisis keadaan menganalisis: Partisipasi Kelas [PB: 1x(2x507)] kekristenan pada
kekristenan dan P p ada. masa | 71 perkembangan Bentuk: e Diskusi masa awal

awal kemerdekaan RI di ;

Toraja. kekristenan pada . Nqn -Test: ‘ [PT+KM: kemerdekaan
masa awal Meringkas materi 1+1(2x60”)] Republik
kemerdekaan kuliah Indonesia
7.2. peran serta * Test: e Peran serta orang
orang Kristen di (Post test) Kristen di Toraja
Toraja terhadap terhadap gerakan
gerakan kemerdekaan
kemerdekaan Pustaka 1,3,5,&15
Republik
Indonesia.

8 UTS / Evaluasi Tengah Semester: melakukan validasi hasil penilaian, evaluasi dan perbaikan proses pembelajaran berikutnya
9 Mahasiswa mampu menelaah | Ketepatan menelaah | Kriteria: e Kuliah - e Teologi Calvin 10
teologi Calvin yang dihidupi | Tc0l0gi Calvin (Teologl. | partisipasi Kelas | [PB: 1x(2x50)] (Reformasi)
§ ) ) efrqmasﬂ dalam praksis Bentuk: Diskusi Teologi Geres
Gereja Toraja (Teologi Gereja Toraja. - ¢ Diskusi ¢ [Ieologl Lereja
Refromasi). » Non -Test: . [PT+KM: Toraja
Meringkas materi 1+1(2x60”)] Pustaka:
kuliah 6,7,8,13&15
* Test:
(Post test)
10 Mahasiswa mampu Ketepatan menganalisis | Kriteria: e Kuliah - o Teologi Gereja 15
menganalisis Gereja Toraja Teologi Gereja Toraja Partisipasi Kelas [PB: 1x(2x507)] Toraja

dan Kebudayaan Toraja. dalam . Bentuk: e Diskusi e Kebudayaan
percakapan/perjumpaan .
dengan budaya Toraja * Non -Test: . [PT+KM: Toraja

Meringkas materi 1+1(2x607)] Pustaka
kuliah 6,7,8,13&15

* Test:
(Post test)




11 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Kriteria: Kuliah Presentasi materi 15
mengkontruksi kekristenan mengkontruksi Tingkat [PB: 1x(2x50™)] kelompok.
Toraja pada masa Orde kekristenan Toraja pada Partisipasi Diskusi Materi dari
Lama-Orde Baru. masa Orde Lama-Orde [PT+KM: kelompok 1:
Baru Bentuk: 1+1(2x60”)] kekristenan Toraja
* Non -Test: pada masa Orde
Mengkritisi Lama-Orde baru
uraian teman
* Test:
(Post test)
12 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Kriteria: Kuliah Presentasi materi 15
mengkontruksi Sejarah mengkontruksi Partisipasi Kelas [PB: 1x(2x50™)] kelompok
Gereja Kibaid di Toraja. Sejarah Gereja Bentuk: Diskusi Materi dari
Kibaid di Toraja * Non -Test: [PT+KM: kelompok 2:
Meringkas materi 1+1(2x607)] konstruksi sejarah
kuliah Gereja Kibaid di
* Test: Toraja
(Post test)
13 Mahasiswa mampu Ketapatan dalam Kriteria: Kuliah Presentasi materi 15
mengkontruksi kekristenan mengkontruksi peran Partisipasi Kelas [PB: 1x(2x50™)] kelompok
pada masa Perang Dunia 1 kekristenan pada Bentuk: Diskusi Materi dari
dan 2 perang dunia 1 dan 2 * Non -Test: [PT+KM: kelompok 3:
Meringkas materi 1+1(2x60”)] kekristenan di
kuliah masa perang dunia
* Test: 1 dan 2
(Post test)
14 Mahasiswa mampu | Ketepatan dalam | Kriteria: Kuliah Presentasi materi 10
mengkontruksi Sejarah | mengkontruksi ~ Sejarah | Partisipasi Kelas [PB: 1x(2x507)] kelompok
Gereja-gereja Kharsmatik di | Gereja-gereja Bentuk: Diskusi Materi dari
Toraja (GPDI, GKMI, GPT) | Kharsmatik di Toraja idiﬁiégzztﬁateri [131;?2%32/{):”)] 1;;1;)::}? (g)gl;rija-
(GPDI, GKMLI, GPT) kuliah gereja kharismatik
* Test: di Toraja

(Post test)




15 Mahasiswa mampu Ketepatan Kriteria: ¢ Kuliah - e Presentasi materi 10
mengontruksi Misi Gereja mengkontruksi Misi Partisipasi Kelas [PB: 1x(2x507)] kelompok
Toraja menjelang 100 tahun. ?Oeée%a Toraja menjelang Bentuk: e Diskusi e Materi dari
ahun .
* Non -Test: [PT+KM: kelompok 5: Misi
Meringkas materi 1+1(2x60”)] Gereja Toraja
kuliah menjelang 100
* Test: tahun
(Post test)
16 UAS / Evaluasi Akhir Semester: melakukan validasi penilaian akhir dan menentukan kelulusan mahasiswa
Catatan:

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari
sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap
bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan
atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa
kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-
CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=tatap muka, PT=penugasan terstuktur, BM=Dbelajar mandiri




